BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Allah menciptakan manusia itu bukan tanpa tujuan, tetapi Allah menciptakan
manusia dengan tiga tujuan, salah satunya untuk beribadah (menyembah) kepada-
Nya.! Allah swt. berfirman dalam surat ad-Zariyat ayat 56:
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Artinya: “Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka
mengabdi kepada-Ku”, (Q.S. ad-Zariyat: 56)°

Jadi, tugas manusia untuk beribadah kepada Allah, namun beribadah disini
tidak hanya dalam arti sempit yang hanya diartikan pada shalat, zakat dan puasa,
tetapi dalam arti yang luas yaitu muamalah, misalnya kerjasama.

Manusia merupakan makhluk sosial yang selalu membutuhkan orang lain
dalam setiap aspek kehidupan, hal ini menunjukkan bahwa manusia tidak bisa hidup
secara individual dalam memenuhi kebutuhannya. Dengan sifat ini manusia
terdorong untuk selalu berinteraksi antar sesama dalam segala aspek kehidupannya,
baik sosial, budaya, politik dan ekonomi, sehingga tercapai kehidupan yang tenteram

dan damai tanpa adanya sikap saling bermusuhan serta membenci diantara sesama.

' Yuceu Eka Jaya, Di Bawah Cahaya Naungan Ilabi, (Surakarta: Nurul Huda Press, 1999),
19.
? Departemen Agama, A/-Qur’an dan Terjemahnys, (Bandung: Diponegoro, 2010), 523.
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Dalam kehidupan schari-hari manusia melakukan kontak sosial dengan
manusia lain, baik yang bersifat khusus maupun yang bersifat umum. Oleh sebab itu
dibuatlah peraturan-peraturan yang dibuat antar individu untuk melindungi
kepentingan masing-masing nihak agar tidak merugikan pihak lain.

Al-Qur’an diturunkan oleh Allah swt. untuk dijadikan petunjuk, pedoman dan
aturan hukum dalam segala kehidupan manusia. Allah swt. berfirman dalam surat

an-Nahl ayat 89:
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Artinya: “Dan (ingatlah) pada hari ketika Kami bangkitkan pada setisp umat
seorang saksi atas mercka dari mereka sendiri, dan Kami datangkan
engkau (Muhammad) menjadi saksi atas mereka. Dan Kami turunkan
kitab (al-Qur’an) kepadamu untuk menjelaskan segala sesvatu, sebagai
petunjuk, serta rahmat dan kabar gembira bagi orang yang berserah diri
(muslim)™ (Q.S. an-Nahl: 89)°

Dari ayat di atas dapat disimpulkan bahwa al-Qur’an merupakan pedoman
yang digunakan sebagai petunjuk serta memberi rahmat kepada manusia dalam
menjalankan kehidupannya sehari-hari, dan salah satu aturan yang harus dipatuhi
dan dilaksanakan adalah tentang muamalah.

Muamalah menurut Idris Ahmad merupakan aturan-aturan Allah yang

mengatur hubungan manusia dengan manusia dalam usahanya untuk mendapatkan

3 Ibid,, 277.



alat-alat keperluan jasmaninya dengan cara yang paling baik.* Manusia setiap hari
berhubungan dengan manusia lain untuk meningkatkan kesejahteraan hidupnya,
sehingga dalam menjalankan kehidupan sehari-hari manusia selalu membutuhkan
orang lain untuk saling tolong-menolong dan bekerjasama diantara sesama. Allah

swt. berfirman dalam surat al-Maidah ayat 2:
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Artinya: “Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa,
dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran’. (Q.S.
al-Maidah: 2)°

Berdasarkan ayat di atas dapat disimpulkan bahwa sesama manusia harus
saling tolong-menolong dalam hal kebaikan untuk mencapai kemaslahatan bersama.

Muamalah adalah tukar-menukar barang atau sesuatu yang memberi manfaat dengan

cara yang ditentukan, seperti jual-beli, sewa-menyewa, upah-mengupah, pinjam-

meminjam, urusan bercocok tanam, berserikat dan usaha lainnya.

Berserikat (syirkal) merupakan salah satu bentuk tolong-menolong yang
dianjurkan dan merupakan kepentingan manusia yang dilakukan secara bersama-
sama untuk memperjuangkan suatu tujuan dalam mendirikan serikat usaha, dimana

keuntungan yang diperoleh dari serikat usaha dimiliki secara bersama-sama dan

dibagi sesuai dengan besarnya penyertaan modal masing-masing, dan jika

% Hendi Suhendi, Figih Muamalah, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2007), 2.
5 Departemen Agama, A/-Qur’an dan Terjemahnya, 106.



mengalami kerugian maka kerugian tersebut juga ditanggung oleh semua pihak yang
berserikat sesuai dengan penyertaan modal dalam serikat tersebut.

Syirkah berarti lkhtilat atau percampuran, yaitu akad antara orang yang
berserikat dalam hal modal dan keuntungan® Syirkah adalah suatu akad atau
perjanjian antara dua pihak atau lebih untuk bekerjasama dalam suvatu kegiatan
usaha, dimana modal dan keuntungan dimiliki oleh dan dibagi bersama kepada
semua pihak yang berserikat.” Allah swt. berfirman dalam al-Qur'an surat an-Nisa’

ayat 12 yang berbunyi:
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Artinya: “Tetapi jika saudara-saudara seibu itu lebih dari seorang, maka mercka
bersckutu dalam yang sepertiga itu....” (Q.S. an-Nisa’: 12)

Dalam surat Sad ayat 24, Allah swt. berfirman:
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Artinya: “..Dan sesungguhnya kebanyakan dari orang-orang yang berserikat itu
sebahagian mereka berbuat zalim kepada sebahagian yang lain, kecuvali

orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal yang saleh; dan amat
sedikitlah mereka ini....”(Q.S. Sad: 24)°

S Sayyid Sabiq, Figih Sunnah 13 Alih bahasa oleh Kamaluddin A. Marzuki, ( Bandung: PT.
Al-Ma’arif, 1987), 193,

7 Ahmad Wardi Muslich, Figih Muamalat, (Jakarta: Amzah, 2010), 341,

8 Departemen Agama, A/-Qur’an dan Terjemahnya, 79.

? Ibid., 454.



Adapun dalam hadist sebagai berikut:
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Artinya: “Dari Abu Hurairah r.a, ia berkata : Rasuvlullah SAW. bersabda: Allah ta’ala
berfirman :"Aku adalah pihak ketiga dari dua orang yang berserikat

selama salah satunya tidak menghianati lainnya”. (HR. Abu Dawud)'®

Dalam Hadits tersebut terkandung anjuran kerjasama tanpa pengkhianatan
dan peringatan keras terhadap orang yang bersekutu yang disertai dengan
pengkhianatan ini.

Adapun salah satu contoh syirkah adalah sebagaimana yang dilakukan oleh
beberapa anggota masyarakat Desa Trebungan Kecamatan Mangaran Kabupaten
Situbondo. Mereka berserikat modal untuk melakukan usaha yang bergerak di
bidang pertanian. Bertani merupakan mata pencaharian masyarakat Desa Trebungan,
karena lahan persawahan di desa tersebut masih sangat luas. Pada umumnya para
petani di sana tidak hanya menanam padi saja, tetapi ada yang menanam tebu,
jagung, meion, dan lain-laii.

Melon merupakan salah satu tanaman yang menarik para petani Desa
Trebungan, karena jika berhasil dapat memberikan keuntungan yang sangat
menjanjikan, tetapi jika mengalami gagal panen juga mendatangkan kerugian yang
besar pula. Bertani melon membutuhkan modal yang besar, itu merupakan kendala

yang dialami oleh petani. Para petani Desa Trebungan juga mengalami hal yang

1 Abi Daud Sulaiman Bin Asy ‘ats as Sijistany, Sunan Abu Daud Juz II, (Libanon: Darul
Fikr, 2007), 127.



sama yaitu kendala dalam modal, dengan masalah yang dialami tersebut, para petani
yang mempunyai sawah tetapi tidak mempunyai modal yang cukup untuk bertani
melon mengadakan kerjasama untuk menggabungkan modal dengan pemilik modal.

Dalam keriasama tersebut terdapat perjanijian atau kesepakatan antara para
pihak yang berserikat, dimana mekanisme kerja atau yang mengelola pertanian
melon sepenuhnya diberikan kepada pihak pertama (pihak pemilik modal dan
sawah). Sedangkan untuk pihak kedua (pihak pemilik modal) tidak ikut mengelola
pertanian karena tanggungjawab mengelola sudah diberikan kepada pihak pertama
sesuai kesepakatan dari awal.

Dalam hal bagi hasil, sebagaimana yang dipaparkan oleh pihak pertama
yaitu, jika mengalami keuntungan maka keuntungan tersebut dibagi kepada semua
pihak dengan prosentase yang telah disepakati, yaitu 15% dari modal yang
disertakan oleh pihak kedua (pihak pemilik modal) saja, dan selebihnya mutlak bagi
pihak pertama (pihak pemilik sawah dan modal). Tetapi jika mengalami kerugian
maka kerugian tersebut haﬁya ditanggung oleh salah satu pihak yaitu pemilik sawah
dan modal, dan pihak pemilik sawah dan modal juga harus tetap memberikan 15%
dari modal pihak kedua. Jadi meskipun untung maupun rugi, pihak kedua tetap
mendapatkan bagi hasil 15% dari modal yang disertakan, dengan kata lain, jika
mengalami keuntungan maka pihak pertama mendapat keuntungan yang paling

banyak, tetapi jika mengalami kerugian maka semua kerugian ditanggung sendiri."!

" Ahmadi, Wawancara, Situbondo, 15 Januari 2012.



Dari uraian di atas penulis mengadakan penelitian dan pembahasan secara
langsung berdasarkan pada pertimbangan-pertimbangan dan teori yang ada. Maka
penulis mengangkat judul “Tinjauan Hukum Islam terhadap Praktik Kerjasama
Pertanian Melon di Desa Trebungan Kecamatan Mangaran Kabupaten Situbondo”,
yang kemudian ditinjau dalam hukum Islam agar memperoleh status hukum Islam

dengan jelas tentang pelaksanaan praktik kerjasama pertanian melon.

. Identifikasi dan Batasan Masalah
Dari uraian latar belakang masalah tersebut di atas, maka masalah-masalah
yang dapat diidentifikasi yaitu :
1. Latar belakang terjadinya kerjasama pertanian melon
2. Sistem kerjasama pertanian melon
3. Praktik kerjasama pertanian melon
4. Terjadinya akad bagi hasil
5. Mekanisme bagi hasil kerjasama pertanian melon
6. Tinjauan hukum Islam terhadap praktik kerjasama pertanian melon
Dari beberapa identifikasi masalah tersebut, perlu dijelaskan batasan atau
ruang lingkup persoalan yang akan dikaji dalam penelitian ini agar terfokus dan
terarah. Pernbahasan dalam skripsi ini dibatasi pada persoalan:
1. Praktik kerjasama pertanian melon

2. Tinjauan hukum Islam terhadap praktik kerjasama pertanian melon.



C. Rumusan Masalah
Sesuai dengan batasan masalah di atas, maka masalah dapat dirumuskan
sebagai berikut:
1. Bagaimana praktik lkerjasama pertanian melon di Desa Trebungan Kecamatan
Mangaran Kabupaten Situbondo?
2. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap praktik kerjasama pertanian melon di

Desa Trebungan Kecamatan Mangaran Kabupaten Situbondo?

D. Kajian Pustaka
Pada dasarnya kajian pustaka pada penelitian ini adalah untuk mendapatkan
gambaran hubungan topik yang akan diteliti dengan penelitian lain sebelumnya
sehingga dibarapkan tidak ada pengulangan atau duplikasi dari kajian atau penelitian
tersebut. Adapun judul penelitian syirkah yang pernah diteliti sebelumnya, yaitu:

1. Tinjauan Akad Syirksh terhadap Penanamann Modal dan Bagi Hasil Usaha
Penggilingan Padi di Desa Krecek Kabupaten Kediri.'” Oleh Septi Lilis Suprianti
tahun 2010, yang menjelaskan tentang mekanisme penanaman modal dan bagi
hasil penggilingan padi, yang mana dalam pembagian hasilnya dibagi sama rata,
padahal kontribusi yang diberikan oleh setiap anggota tidak sama. Kerjasama ini

batal karena tidak terpenuhinya unsur keadilan.

"> Skripsi, Tinjauan Akad Syirksh Terhadap Penanamann Modal dan Bagi Hasil Usaha
Penggilingan Padi di Desa Krecek Kabupaten Kediri, tahun 2010.



2. Analisis Hukum Islam terhadap Mekanisme Bagi Hasil di SPBU Syirkah Amanat
di Desa Balen Kecamatan Balen Kabupaten Bojonegoro.!* Oleh Elli Nur Laila
tahun 2008, yang menjelaskan tentang mekanisme bagi hasil yang dilakukan oleh
SPBU, dimana para pihak yayasan Muhammadiyah dengan anggota yayasan
berkeinginan menanamkan modal dan hasilnya dibagi sesuai dengan ketentuan
yang telah disepakati. Kerjasama ini tidak bertentangan dengan hukum Islam,
dalam akta perjanjian SPBU digunakan sebagai acuan untuk menjalankan usaha,
pembagian bagi hasil seperti yang telah disepakati, tetapi masih membutuhkan
penjelasan yang representatif supaya tidak menjadikan kesalahpahaman antara
para pemegang saham atau penyerta modal.

3. Tinjauan Hukum Islam dan Hukum Perdata terhadap Kegiatan Usaha Bagi Hasil
Pada PT. Sugiharto Mobilindo Utama Tropodo Sidoarjo.'* Oleh Emawati tahun
2008, yang menjelaskan tentang mekanisme bagi hasil dengan penanaman modal
tidak sama yang ditinjau dari hukum Islam dan hukum perdata. Kerjasama ini
tidak sesuai dengan hukum Islam dan hukum perdata karena bagi hasil dibagi
sama tetapi modal yang disertakan berbeda.

Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh penulis dengan judul skripsi

“Tinjavan Hukum Islam terhadap Praktik Kerjasama Pertanian Melon di Desa

Trebungan Kecamatan Mangaran Kabupaten Situbondo”, yang fokus tentang

" Skripsi, Analisis Hukum Islam terhadap Mekanisme Bagi Hasil di SPBU Syirkah
Amanat di Desa Balen Kecamatan Balen Kabupaten Bojonegoro, tahun 2008.

" Skripsi, Zinjauan Hukum Isiam dan Hukum Perdata Te erhadap Kegiatan Usaha Bagi Hasil
Pada PT. Sugiharto Mobilindo Utama Tropodo Sidoarjo, tahun 2008.
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mekanisme bagi hasil yang mana jika mengalami kerugian hanya salah satu pihak

yang menanggung.

. Tujuan Penelitian
Setelah mengetahui rumusan masalah yang dibahas diatas, maka tujuan dari
penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui praktik kerjasama pertanian melon di Desa Trebungan
Kecamatan Mangaran Kabupaten Situbondo.
2. Untuk mengetahui analisis hukum Islam terhadap kerjasama pertanian melon di

Desa Trebungan Kecamatan Mangaran Kabupaten Situbondo.

. Kegunaan Hasil Penelitian

Diharapkan hasil penelitian ini bermanfaat untuk hal-hal antara lain:
1. Kegunaan Secara Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan berguna bagi pengembangan ilmu
pengetahuan di bidang muamalah, dan untuk menambah serta memperluas wawasan
dan pengetahuan tentang praktik kerjasama (syirkah) yang sesuai dengan hukum
Islam, sehingga dapat dijadikan informasi bagi para pembaca dalam memahami

hukum Islam.
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2. Kegunaan Secara Praktis
a. Dapat digunakan sebagai perbandingan bagi peneliti berikutnya untuk mambuat
karya ilmiah yang lebih sempurna.

b. Sebagai pedoman dalam melakukan transaksi syirkah,

. Definisi Operasional
Untuk menjelaskan arah dan tujuan dari judul skripsi "Tinjauan Hukum Islam
terhadap FPraktik Kerjasama Pertanian Melon di Desa Trebungan Kecamatan

Mangaran Kabupaten Situbondo” maka perlu dijelaskan terlebih dahulu beberapa

kata kunci yang ada dalam judul di atas.

Hukum Islam : Peraturan-peraturan dan ketentuan-ketentuan syirkah
yang bersumber dari al-Qur'an dan al-Hadits serta
pendapat ulama fiqih.

Kerjasama pertanian melon : melaksanakan kerjasama dalam usaha bertani melon
di Desa Trebungan Kecamatan Mangaran Kabupaten
Situbondo dengan pembagian keuntungan sesuai
dengan kesepakatan dimana jika mengalami kerugian

ditanggung oleh salah satu pihak.
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H. Metode Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (Field Research), yaitu
penelitian terhadap praktik kerjasama pertanian melon.
1. Data yang dikumpulkan
Berdasarkan rumusan masalah seperti yang telah dikemukakan di atas, maka
data yang akan dikumpulkan adalah sebagai berikut:
a. Data yang melatar belakangi terjadinya kerjasama pertanian melon di Desa
Trebungan Kecamatan Mangaran Kabupaten Situbondo.
b. Data tentang praktik kerjasama pertanian melon di Desa Trebungan Kecamatan
Mangaran Kabupaten Situbondo.
c. Data mengenai mekanisme bagi hasil dalam akad syirkah pada kerjasama
pertanian melon di Desa Trebungan Kecamatan Mangaran Kabupaten Situbondo.
2. Sumber Data
Sumber data yang akan dijadikan pegangan dalam penelitian ini, peneliti
mendapatkan data yang kongkrit serta ada kaitannya dengan masalah kerjasama
meliputi data primer dan sekunder yaitu:
a. Sumber Data Primer
Sumber primer dalam penelitian ini antara lain :
1) Pihak pertama selaku pihak yang mempunyai sawah serta modal yaitu

Ahmadi, Bahral dan Andi.
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2) Pihak kedua selaku pihak yang hanya mempunyai modal yaitu Jufri, Bari dan

Sufyan.
b. Sumber Data Sekunder
Data ini bersumber dari buku-buku dan catatan-catatan atau dokumen

tentang apa saja yang berhubungan dengan masalah kerjasama (syirkah) tersebut

antara lain:

1) Ahmad Wardi Muslich, Figih Muamalat, (Jakarta: Amzah, 2010).

2) Abdul Rahman Ghazaly, Ghufran Thsani, Sapiudin Shidiq, Figih Muamalat,
(Jakarta: Prenada Media Group, 2010).

3) Wahbah az-Zuhaili, Fiqih Islam 5 Alih bahasa oleh Abdul Hayyie al-Kattani,
(Jakarta: Gema Insani, 2011).

4) Hendi Suhendi, Figih Muamalah, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2007).

5) Sayyid Sabiq, Figih Sunnah 13Alih bahasa oleh Kamaluddin A. Marzuki,,
(Bandung: PT. Al Ma’arif, 1987).

6) Rachmat Syafe’i, Figih Muamalah, (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2004).

7) Ibnu Rusyd, Tarjamah Bidayatul Mujtahid, (Semarang: Asy-Syifa’, 1990).

8) Informan pendukung (Ahmadi A, Sudapso, Nawiya, Suwarno, Tum Suheli,
Suyatim).

3. Teknik Pengumpulan Data
Untuk mendapatkan data yang benar dan tepat di tempat penelitian, penulis

menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut:
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a. Observasi adalah penelitian yang dilakukan dengan cara melakukan pengamatan
kepada objek baik secara langsung yaitu dengan melihat langsung transaksi dan
kegiatan kerjasama ataupun tidak langsung yaitu tidak mengikuti secara langsung
transaksi dan kegiatan kerjasama. Dalam penelitian ini penulis menggunakan
observasi tidak langsung yaitu pengambilan data tanpa mengikuti langsung
kegiatan yang diteliti. Maksudnya meneliti dengan cara pengamatan dari data
yang diperoleh yang berkaitan dengan kerjasama pertanian melon.

b. Interview (wawancara) yaitu metode ilmiah yang dalam pengumpulan datanya
dengan jalan berbicara atau berdialog langsung dengan sumber objek penelitian,
wawancara sebagai alat pengumpul data dengan jalan tanya jawab sepihak yang
dikerjakan dengan sistematis dan berlandaskan pada tujuan penelitian. Dalam
melakukan wawancara ini peneliti menggunakan wawancara berstrukiur dimana
pada saat melakukan wawancara peneliti terlebih dahulu mempersiapkan
pertanyaan yang akan diajukan kepada informan atau narasumber. Adapun
wawancara yang dilakukan terkait dengan penelitian ini yaitu pihak pertama
selaku pihak yang mempunyai modal serta sawah dan pihak kedua selaku pihak
yang hanya menyertakan modal.

4. Teknik Pengolahan Data

Setelah seluruh data terkumpul perlu adanya pengolahan data dengan

tahapan-tahapan sebagai berikut:
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a. Pengolahan data dengan cara editing, yaitu mengadakan pemeriksaan kembali
data-data terhadap praktik kerjasama pertanian melon di Desa Trebungan
Kecamatan Mangaran Kabupaten Situbondo.

b. Pengorganisasian yaitu menynsun dan mensistematika data terhadap praktik
kerjasama pertanian melon di Desa Trebungan Kecamatan Mangaran Kabupaten
Situbondo.

c. Analisis, yaitu tahapan analisis dalam perumusan terhadap praktik kerjasama
pertanian melon di Desa Trebungan Kecamatan Mangaran Kabupaten Situbondo.

5. Teknik Analisis Data

Setelah penulis mengumpulkan data yang dihimpun, kemudian
menganalisanya dengan menggunakan metode  deskriptif analisis  yaitu
menggambarkan data tentang praktik kerjasama pertanian melon yang disertai
analisis untuk diambil kesimpulan. Penulis menggunakan metode ini karena ingin
memaparkan, menjelaskan dan menguraikan data yang terkumpul kemudian disusun
dan dianalis untuk diambil kesimpulan.

Metode deskriptif analisis dikembangkan dengan pola pikir deduktif
merupakan metode yang digunakan untuk memaparkan teori kemudian
mengemukakan fakta-fakta atau kenyataan dari hasil penelitian yaitu pada
Kecamatan Mangaran, kemudian diteliti sechingga ditemukan pemahaman terhadap
tinjauan hukum Islam terhadap praktik kerjasama pertanian melon di Desa

Trebungan Kecamatan Mangaran Kabupaten Situbondo.



16

6. Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan dalam penulisan skripsi ini, maka disusunlah sistematika
pembahasan sebagai berikut:

BABI : Pada bab ini berisi tentang latar belakang masalah, identifikasi
masalah, rumusan masalah, kajian pustaka, tujuan penelitian, kegunaan hasil
penelitian, definisi operasional, metode penelitian dan sistematika pembahasan.

BAB II : Pada bab ini membahas tentang landasan teori tentang akad
kerjasama (syirkah) yang mencakup tentang pengertian syirkah, dasar hukum
syirkah, syarat dan rukun syirkah, macam- macam syirkah, bagi hasil syirkah,
berakhimya syirkal.

BAB III : Dalam bab ini membahas tentang hasil penelitian yang berisi
tentang gambaran umum Desa Trebungan Kecamatan Mangaran Kabupaten
Situbondo, latar belakang terjadinya kerjasama pertanian melon, akad kerjasama,
praktik kerjasama, dan mekanisme bagi hasil.

BAB IV : Berisi tentang analisis terhadap penelitian lapangan yang terdiri
dari analisis tentang praktik kerjasama pertanian melon dan analisis tentang bagi
hasil pertanian melon di Desa Trebungan Kecamatan Mangaran Kabupaten
Situbondo.

BAB V : Penutup, berisi kesimpulan dan saran.



